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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN AKTIF TIPE ROLE REVERSAL
QUESTION MENGGUNAKAN APLIKASI YOUTUBE TERHADAP HASIL
BELAJAR TEMATIK PESERTA DIDIK KELAS IV
SD NEGERI 3 RAJABASA

Oleh

VINA AULIA PUTRI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar tematik peserta didik
kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa. Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan
pengaruh model pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan
aplikasi youtube terhadap hasil belajar. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen dengan desain penelitian menggunakan nonequivalent control group
desaign. Populasi berjumlah 59 peserta didik dan sampel penelitian sebanyak 39
peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik nontes dan teknik
tes. Analisis data menggunakan uji regresi linier sederhana. Hasil penelitian
menunjukan terdapat pengaruh yang positif pada penggunaan model pembelajaran
aktif tipe role reversal question didukung aplikasi youtube terhadap hasil belajar
tematik peserta didik tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 1 lingkungan
tempat tinggalku pembelajaran ke-1 kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa.

Kata kunci: hasil belajar, model pembelajaran aktif, role reversal question.



ABSTRACT

THE EFFECT OF ACTIVE LEARNING MODEL TYPE OF ROLE
REVERSAL QUESTION USING YOUTUBE APPLICATIONS ON
THE THEMATIC LEARNING OUTCOMES OF CLASS IV
STUDENTS OF SD NEGERI 3 RAJABASA

By

VINA AULIA PUTRI

The problem in this research is the low thematic learning outcomes of fourth
grade students at SD Negeri 3 Rajabasa. The purpose of this study was to
describe the effect of the active learning model type role reversal question apply
YouTube application towards students learning outcomes. The research
methodology was experiment research with research design using nonequivalent
control group design. The population is 59 students and the research sample is 39
students. Data collecting techniques using non-test and test. Analyzed the data
using simple liniear regression test. The results of this research showed that there
is positive influence of using active learning model type role reversal question
apply YouTube application in students thematic learning outcomes in theme 8 the
area where | live sub-theme 1 the environment where | live learning 1 fourth
grade SD Negeri 3 Rajabasa.

Keywords : learning outcomes, active learning model, role reversal question.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pemberdayaan penting untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia (SDM), dalam pengendalian mutu untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional. Pendidikan nasional adalah pendidikan yang
berdasarkan pada Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Indonesia

tahun 1945 yang berpegang pada nilai-nilai agama dan kebudayaan nasional.

Undang — Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab 1 Pasal 1 Ayat 1 menyatakan bahwa Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Upaya untuk mewujudkan proses pembelajaran yang efektif serta mampu
mengembangkan potensi peserta didik yaitu dengan meningkatkan kualitas
dan mutu pendidikan. Mutu dalam proses pendidikan melibatkan berbagai
unsur seperti bahan ajar, metodologi pendidik dalam mengajar, sarana dan
prasarana, dukungan administrasi, serta berbagai sumber daya dan upaya
penciptaan suasana yang nyaman dan menyenangkan agar dapat mencapai
keberhasilan dalam proses pembelajaran.

Salah satu faktor yang mampu mendukung keberhasilan proses pembelajaran
dalam meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan yaitu kurikulum.
Pengembangan kurikulum terus dikembangkan dalam upaya untuk
meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan di Indonesia. Kurikulum
dirancang untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan yang

memperhatikan tahap perkembangan peserta didik. Kurikulum yang sedang



dikembangkan pemerintah di Indonesia yaitu kurikulum 2013 (K13) yang
merupakan hasil pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP).

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 kurikulum
adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan
pembelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Kemendikbud (2013: 209), Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi
pedagogik modern dalam pembelajaran yaitu penggunaan pendekatan ilmiah.
Pendekatan ilmiah (scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana
dimaksud, meliputi mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyajikan,

menyimpulkan dan mencipta untuk semua mata pelajaran.

Pendekatan saintifik merupakan pendekatan yang dirancang sedemikian rupa
agar peserta didik aktif dalam mengonstruksi konsep pengetahuan dalam

pembelajaran.

A. Machin (2014:28) Pembelajaran melalui pendekatan saintifik adalah
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
secara aktif mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui
tahapan-tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan
masalah), merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis
data, menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau
prinsip yang ditemukan.

Pelaksanaan pembelajaran dengan K13 dilakukan secara terpadu dan peserta
didik dituntut mandiri, aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran sehingga
pendidik hanya berperan sebagai fasilitator dan pembelajaran berpusat pada
peserta didik bukan pada pendidik (teacher centered). Melalui kurikulum ini
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik baik dari segi
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pelaksanaan pembelajaran K13 dilakukan

secara terpadu dengan menggabungkan beberapa mata pelajaran dalam satu



tema. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang memadukan beberapa

mata pelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran di sekolah memiliki beberapa komponen
pembelajaran yaitu: pendidik, peserta didik, model pembelajaran dan media
pembelajaran. Jika pendidikan merupakan salah satu instrumen utama
pengembangan SDM, tenaga pendidik dalam hal ini pendidik sebagai salah
satu unsur yang berperan penting di dalamnya, memiliki tanggung jawab
untuk mengembangkan tugas dan mengatasi segala permasalahan yang

muncul.

Proses pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas perlu dirancang menjadi
pembelajaran yang menyenangkan dan membuat peserta didik tertarik
mengikuti pembelajaran. Namun pada kenyataannya, dalam proses
pembelajaran di sekolah masih banyak kelemahan yang ditemukan dilihat
dari hasil belajar tematik. Penelitian pendahuluan yang dilakukan di SD
Negeri 3 Rajabasa pada tanggal 04 - 08 November 2021 dilakukan melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Hasil yang didapatkan dari penelitian pendahuluan yaitu ditemukan kondisi
tentang rendahnya hasil belajar tematik peserta didik yang disebabkan dalam
kegiatan pembelajaran terdapat peserta didik yang kesulitan belajar karena
terbatasnya sumber belajar, selain itu juga karena ada beberapa peserta didik
yang masih kesulitan dalam belajar menggunakan pembelajaran berbasis
tema, sehingga peserta didik belum terlibat secara aktif dalam mengikuti
pembelajaran, sehingga pembelajaran masih berpusat kepada pendidik
(teacher centered). Pendidik belum menggunakan variasi model dan media

pembelajaran secara maksimal.

Permasalahan tersebut merupakan indikasi rendahnya hasil belajar peserta
didik. Hal ini dibuktikan dari data ketuntasan hasil belajar tematik pada Mid

semester ganjil kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa.



Tabel 1. Data Nilai Mid Semester Ganjil Peserta Didik Kelas IV SD
Negeri 3 Rajabasa pada Pembelajaran Tematik Tahun Ajaran

2021/2022
Jumlah KJumlah
Kelas Peserta KKM Nilai etuntasan Keterangan
Didik Temal | Tema?2
>70 8 9 Tuntas
vV A 19 0-69 11 10 Belum
Tuntas
>70 9 7 Tuntas
VB 20 70
0-69 11 13 .
Tuntas
>70 13 12 Tuntas
IVC 20 0-69 7 8 Belum
Tuntas

(Sumber: Pendidik Kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa)

Tabel 1 menunjukan sebagian besar peserta didik belum mampu mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan dalam
pembelajaran yaitu 70 dengan jumlah total seluruh peserta didik kelas 1V 59

peserta.

Berdasarkan masalah-masalah tersebut, maka diperlukan suatu perubahan
dalam pembelajaran tematik salah satunya yaitu dengan menerapkan variasi
model pembelajaran yang mampu memecahkan permasalahan pembelajaran.
Upaya tersebut diperlukan agar proses pembelajaran menjadi lebih efektif
sesuai dengan dasar pendidikan di Indonesia yaitu Pancasila dan UUD 1945
yang berakar pada budaya bangsa yang mengedepankan karakter yang sangat
diperlukan dalam menghadapi tantangan abad 21. Pembelajaran abad 21
merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan kemampuan literasi,
kecakapan pengetahuan, keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap

teknologi.

Keterampilan abad 21 yang dibutuhkan peserta didik guna mewujudkan
keunggulan bersaing Generasi Emas tahun 2045 yaitu memiliki kompetensi

4C, antara lain critical thinking and problem solving (berpikir kritis dan



menyelesaikan masalah), creativity (kreativitas), communication skills
(kemampuan berkomunikasi), dan ebility to work collaboratively

(kemampuan untuk bekerja sama).

Variasi model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk mengatasi
permasalahan pembelajaran tematik serta dapat membuat peserta didik untuk
aktif dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar
adalah model pembelajaran aktif. Penerapan model pembelajaran aktif akan
lebih efektif apabila didukung dengan menggunakan aplikasi youtube. Santi,
N. dkk (2020:447). Model pembelajaran aktif atau active learning merupakan
model pembelajaran yang membuat aktif dalam proses belajar. Pembelajaran
aktif mengkondisikan agar peserta didik selalu melakukan pengalaman
belajar yang bermakna dan senantiasa berpikir tentang apa yang dapat

dilakukannya selama pembelajaran.

Ada beberapa tipe model pembelajaran aktif yang menekankan pada kegiatan
tanya jawab yaitu “starts with a question, role reversal question dan planted
question”. Dalam penelitian ini, peneliti tertarik menggunakan tipe role
reversal question. “Role reversal question merupakan suatu model
pembelajaran yang memberikan kesempatan para peserta didik untuk
bertukar peran menjadi pendidik sehingga setiap peserta didik akan

tertantang dan berlatih menjelaskan permasalahan kepada teman-temannya”

Silberman (dalam Sari, 2018). Penggunaan model pembelajaran aktif tipe role
reversal question memungkinkan peserta didik menjadi lebih aktif dalam
kegiatan pembelajaran dengan kegiatan tanya jawab pembalikan peran yang
diharapkan mampu melatih keberanian peserta didik mampu mengajukan
pertanyaan ataupun memberikan jawaban baik antara pendidik dengan peserta
didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik lainnya sehingga proses

belajar menjadi lebih bermakna.

Model pembelajaran aktif tipe role reversal question jika dipadukan

menggunakan aplikasi youtube maka akan lebih efektif diterapkan. Menurut



(Muliansyah & Rahmayanti, 2019) Youtube merupakan web video online
yang disediakan bermacam data berbentuk foto bergerak ataupun video
interaktif. Dengan begitu aplikasi youtube merupakan media yang sangat
mudah diakses dan media yang memiliki unsur suara dan gambar, sehingga
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 2 jenis

media yaitu media auditif (mendengar) dan visual (melihat).

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ini berjudul* Pengaruh Model
Pembelajaran Aktif Tipe Role Reversal Question Menggunakan Aplikasi
YouTube Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta Didik Tema 8 Daerah
Tempat Tinggalku Subtema 1 Lingkungan Tempat Tinggalku Pembelajaran 1
Kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dalam penelitian ini dapat
diidentifikasikan sebagai berikut.
1. Hasil belajar tematik peserta didik kurang maksimal.
2. Peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar karena terbatasnya
sumber belajar.
3. Terdapat beberapa peserta didik mengalami kesulitan belajar
menggunakan pembelajaran berbasis tema.
4. Terdapat peserta didik yang pasif dan pembelajaran masih berpusat
pada pendidik (teacher centered).
5. Kurangnya variasi model dan media pembelajaran yang digunakan

pendidik dalam mengajar.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti
membatasi permasalahan pada pengaruh model pembelajaran aktif tipe role
reversal question menggunakan aplikasi youtube terhadap hasil belajar
kognitif tematik peserta didik tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 1
lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 1 kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian yakni, “Apakah terdapat pengaruh yang positif dalam penggunaan
model pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi
youtube terhadap hasil belajar tematik peserta didik tema 8 daerah tempat
tinggalku subtema 1 lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 1 kelas 1V
SD Negeri 3 Rajabasa?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh positif penggunaan
model pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi
youtube terhadap hasil belajar tematik peserta didik tema 8 daerah tempat
tinggalku subtema 1 lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 1 kelas IV
SD Negeri 3 Rajabasa.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah:

1. Peserta Didik
Pembelajaran tematik dengan model pembelajaran aktif tipe role reversal
question menggunakan aplikasi youtube merupakan pembelajaran yang
menyenangkan dan mampu menumbuhkan motivasi peserta didik
sehingga membuat peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga mampu meningkatkan hasil belajar tematik peserta didik.

2. Pendidik
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber informasi dalam
penggunaan model pembelajaran aktif tipe role reversal question
menggunakan aplikasi youtube dan menjadi acuan pendidik dalam
mengenbangkan pembelajaran dengan model dan media yang bervariasi
dalam rangka memperbaiki kualitas pembelajaran bagi pendidik dan

peserta didik.



3. Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan rujukan dalam
meningkatkan kualitas mutu proses dan hasil pembelajaran di SD Negeri
3 Rajabasa melalui model pembelajaran aktif tipe role reversal question
menggunakan aplikasi youtube.

4. Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat menjadi pengenbangan wawasan dan
pengetahuan serta pengalaman yang berharga tentang pengaruh
penggunaan model pembelajaran aktif tipe role reversal question
menggunakan aplikasi youtube terhadap hasil belajar tematik.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian meliputi:

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran aktif tipe role reversal
question menggunakan aplikasi youtube dan hasil belajar tematik peserta
didik tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 1 lingkungan tempat
tinggalku pembelajaran 1.

3. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa.

4. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Rajabasa semester genap
tahun pelajaran 2021/2022.



Il. KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka
1. Belajar, Teori Belajar, Pembelajaran, dan Hasil Belajar

a. Belajar
Belajar merupakan suatu proses yang dilakukan secara sengaja untuk
mengembangkan kemampuan individu secara optimal. Rusman
(2012:134) menyatakan bahwa belajar adalah proses perubahan tingkah
laku individu sebagai hasil dari pengalamannya dalam berinteraksi
dengan lingkungan. Belajar bukan hanya sekedar menghafal, melainkan
suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang. Nana Sudjana
dalam (Sinar 2018:10) mengemukakan bahwa belajar merupakan proses
yang aktif, apabila tidak dilibatkan dalam berbagai kegiatan belajar
sebagai responsi peserta didik terhadap stimulus pendidik , tidak

mungkin peserta didik dapat mencapai hasil yang dihendaki.

Octavia, S. A (2020:1-2).Belajar merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi dan berperan dalam pembentukan pribadi dan perilaku
individu. Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara
psikologis maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis
yaitu aktivitas yang merupakan proses mental misalnya aktivitas berfikir,
memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan,
membedakan, mengungkapkan dan menganalisis. Adapun aktivitas yang
bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau
praktik, misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan,

kegiatan praktik, membuat karya (produk) dan apresiasi.
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Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa belajar
merupakan suatu aktivitas perubahan tingkah laku yang dilakukan
dengan sengaja untuk memperoleh pengetahuan dan didalamnya terjadi
interaksi antara pendidik dengan peserta didik. Dalam proses belajar
diharapkan peserta didik mampu memperoleh pengetahuan dan
keterampilan sebagai hasil yang dihendaki.

. Teori Belajar

Teori belajar pada dasarnya merupakan penjelasan mengenai bagaimana
terjadinya belajar atau bagaimana informasi diperoses di dalam pikiran
peserta didik. Serta perancangan model pembelajaran yang akan
dilaksanakan di kelas maupun di luar kelas. Sani (2014) menjelaskan
beberapa teori belajar sebagai berikut.

1. Teori Behaviorisme
Belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati, diukur, dan
dinilai secara konkret.

2. Teori Kognitif
Belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman (tidak selalu
berbentuk perubahan tingkah laku yang dapat diamati).

3. Konstruktivisme
Menurut teori ini, pengetahuan ada dalam pikiran manusia dan
merupakan iterprestasi manusia terhadap pengalamnya tentang
dunia,bersifat perspektif, konvensional, tentative, dan evolusioner.

4. Teori Humanistik
Teori belajar yang humanistik menganggap bahwa keberhasilan
belajar jika peserta didik memahami lingkungannya dan dirinya
sendiri.

5. Teori Sibernetik
Teori sibernetik adalah teori belajar yang dianggap paling baru.
Menurut teori ini cara belajar sibernetik terjadi jika peserta didik
mengolah informasi, memonitornya, dan menyusun strategi
berkenaan dengan informasi tersebut. Sekilas teori ini mempunyai
kesamaan dengan teori kognitif yang mementingkan proses, namun
yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang diproses itu.

Menurut Suprijono (2015: 16) menjabarkan teori-teori belajar sebagai
berikut.

1. Teori perilaku
Teori perilaku berakar pada pemikiran behaviorisme. Dalam
perspektif behaviorisme pembelajaran diartikan sebagai proses
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pembentukkan hubungan antara rangsangan (stimulus) dan balas
(respon). Pembelajaran merupakan proses pelaziman (pembiasaan).
Hasil pembelajaran yang diharapkan adalah perubahan perilaku
berupa kebiasaan.
2. Teori Belajar Kognitif
Perspektif teori kognitif, belajar merupakan peristiwa mental, bukan
peristiwa behavioral meskipun hal-hal yang bersifat behavioral
tampak lebih nyata hampir dalam setiap peristiwa belajar. Perilaku
individu bukan semata-mata respon terhadap yang ada melainkan
yang lebih penting karena dorongan mental yang diatur oleh otaknya.
3. Teori Kontruktivisme
Kontruktivisme menekankan pada belajar autentik, bukan artifisial.
Belajar autentik adalah proses interaksi seseorang dengan objek yang
dipelajarinya secara nyata.Teori ini menganggap pemikiran filsafat
kontruktivisme mengenai hakikat pengetahuan memberikan
sumbangan terhadap usaha mendekonstruksi pembelajaran mekanis.
Berdasarkan teori-teori belajar di atas, dapat disimpulkan bahwa teori
belajar yang sesuai model pembelajaran aktif tipe role reversal question
menggunakan aplikasi youtube adalah teori belajar konstruktivise, karena
teori ini lebih menekankan pada aktivitas peserta didik dalam membangun
pengetahuan serta pengalamannya melalui proses interaksi peserta didik

dengan objek yang dipelajari secara nyata.

Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya digunakan peserta didik untuk
mengembangkan potensi pada dirinya. Kegiatan pembelajaran yang
melibatkan dua belah pihak yaitu peserta didik sebagai penerima
pendidikan dan pendidik sebagai pemberi fasilitas. Pakpahan dkk.,
(2020:54) menyatakan bahwa pembelajaran adalah kegiatan terencana
seorang pendidik yang melibatkan bahan ajar, sumber ajar, informasi,
dan lingkungan untuk menciptakan terjadinya proses belajar pada peserta
didik sehingga dapat mengembangkan potensi diri, pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai positif. Rusman (2012:134) mengemukakan
bahwa pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara pendidik
dengan peserta didik , baik berinteraksi secara langsung seperti kegiatan
tatap muka maupun secara tidak langsung, yaitu dengan menggunakan

berbagai media pembelajaran.
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Pembelajaran merupakan suatu sistem yang terdiri dari berbagai
komponen saling berhubungan satu dengan yang lain. Komponen
tersebut meliputi tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh pendidik
dalam memilih dan menentukan media, metode dan strategi serta
pendekatan apa yang akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran.
Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses interaksi antara
pendidik dan peserta didik , baik interaksi secara langsung seperti
kegiatan tatap muka maupun secara tidak langsung yaitu dengan

menggunakan media pembelajaran. Octavia, S. A (2020:6).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran
merupakan kegiatan terencana antara pendidik dan peserta didik maupun
sebaliknya. Dimana interaksi tersebut baik dilakukan secara langsung
seperti tatap muka atau tidak langsung yaitu melalui media. Melalui
proses pembelajaran diharapkan peserta didik mampu mengembangkan

potensi diri, pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai positif.

. Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal penting dalam proses belajar mengajar,
karena dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar yang telah
dilaksanakan. Susanto (2016:5) hasil belajar merupakan perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri peserta didik baik yang menyangkut
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan

belajar.

Menurut Sudjana dalam (Delfisanur dkk, 2020:54), hasil belajar yaitu
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia
menerima kemampuan belajarnya. Menurut Tunggul (2021:64),
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan perubahan sikap dan tingkah

laku manusia yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran yang melibatkan
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aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hasil belajar ditandai

dengan proses tidak tahu menjadi tahu.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri peserta didik, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari
kegiatan belajar. Hasil belajar dalam penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti difokuskan pada kemampuan kognitif yang meliputi aspek
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan juga

evalusai.

2. Model Pembelajaran Aktif (Active Learning)

a. Pengertian Model Pembelajaran Aktif
Model active learning atau pembelajaran aktif secara sederhana
didefinisikan sebagai model pembelajaran yang melibatkan peserta didik
secara aktif dalam proses pembelajaran. Uno (2012:10) model active
learning (pembelajaran aktif) adalah model pembelajaran yang
memposisikan pendidik sebagai orang yang menciptakan suasana belajar
yang kondusif atau sebagai fasilitator dalam belajar, sementara peserta
didik sebagai peserta belajar yang harus aktif.

Usri (2018:978) Pembelajaran aktif (active learning) merupakan suatu
pembelajaran yang menekankan siswa untuk aktif dalam belajar. Zaini
dalam (Muftahid H 2021). Pembelajaran aktif (active learning)
merupakan suatu pembelajaran yang menekankan peserta didik untuk
aktif dalam belajar. Kegiatan pembelajaran lebih didominasi pada
aktivitas peserta didik . Kegiatan pembelajaran tidak hanya menekankan
pada aktivitas mental namun juga melibatkan aktivitas fisik, sehingga

suasana pembelajaran lebih nyaman dan menyenangkan.

Santi, Putra & Abadi (2020:447), model pembelajaran aktif yaitu model

pembelajaran dimana peserta didik turut aktif dalam kegiatan
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pembelajaran, peserta didik menggunakan segala potensi yang dimiliki
dalam proses belajar. Penggunaan model pembelajaran aktif menjadikan
pembelajaran berpusat pada peserta didik bukan berpusat pada pendidik.
Keunggulan lain dari pembelajaran aktif yaitu dapat memupuk sikap

peserta didik untuk dapat berfikir kritis tentang materi yang dipelajari.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran aktif (active learning) merupakan model pembelajaran
yang mengaktifkan peserta didik, dalam artian peserta didik terlibat
langsung dalam pembelajaran yang berhubungan dengan aspek kognitif,
afektif dan psikomotorik. Penggunaan model pembelajaran aktif (active
learning) menjadikan pembelajaran berpusat kepada peserta didik bukan
berpusat pada pendidik, serta mampu memupuk sikap peserta didik untuk

dapat berfikir kritis tentang materi yang dipelajari.

. Tipe-tipe Model Pembelajaran Aktif

Model active learning (pembelajaran aktif) mempunyai banyak sekali
variasi. Tipe-tipe pada model active learning pada dasarnya adalah sama
yaitu membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran dan terjadi dialog yang interaktif antara pendidik dengan
peserta didik, dan antara peserta didik dengan peserta didik, di mana
peran pendidik adalah sebagai fasilitator atau orang yang menciptakan

suasana belajar yang kondusif.

Silberman (2013: 156) menyebutkan ada 101 pembelajaran aktif dan
terdapat beberapa tipe active learning yang menekankan pada kegiatan
tanya jawab yaitu (1) Learning stars with a question, (2) role reversal
guestion dan (3) planted question. Learning Start With A Question adalah
suatu pembelajaran aktif dalam bertanya. Agar peserta didik dapat aktif
bertanya maka peserta didik diminta untuk mempelajari materi yang akan
dipelajarinya dengan bantuan membaca. Role Reversal Question
merupakan kegiatan pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas

tanya jawab dengan pertukaran peran. Sedangkan, Planted Questions
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adalah salah satu pembelajaran aktif melalui pertanyaan rekayasa yang
diberikan kepada peserta didik yang terpilih yang dapat memberikan
informasi sebagai jawaban atas pertanyaan yang pernah diberikan kepada

peserta didik yang dipilih.

Berdasarkan uraian tentang tipe-tipe model active learning tersebut,
maka peneliti memilih tipe role reversal question sebagai variabel
penelitian karena model active learning tipe role reversal question
memungkinkan peserta didik untuk menjadi lebih aktif dalam proses
pembelajaran melalui aktivitas tanya jawab pembalikan peran sehingga
terjadi dialog yang interaktif antara pendidik dengan peserta didik, dan
antara peserta didik dengan peserta didik. Melalui model ini juga dapat
melatih keberanian peserta didik untuk dapat mengajukan pertanyaan
serta memberikan pendapat, dan berpikir kritis dalam menjawab

pertanyaan sehingga pembelajaran yang terlaksana menjadi bermakna.

3. Model Pembelajaran Aktif Tipe Role Reversal Question

a. Pengertian Role Reversal Question
Usri (2018:979) Role reversal question, merupakan kegiatan
pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas tanya jawab dengan
pertukaran peran. Jika pendidik bertukar peran menjadi peserta didik
maka pendidik mengajukan pertanyaan dan peserta didik mencoba
menjawab pertanyaan. Begitu pula sebaliknya jika peserta didik yang

mengajukan pertanyaan maka pendidik yang menjawab.

Silberman ( 2013:161) Role reversal question merupakan pembelajaran
aktif yang menerapkan suatu strategi peserta didik berperan sebagai
pendidik yaitu menjelaskan permasalahan yang ditanyakan oleh peserta
didik , dalam hal ini yang berperan sebagai peserta didik adalah
pendidik. Silberman (2013;161) menyatakan bahwa kadang pendidik
meminta peserta didik untuk memikirkan pertanyaan selama proses

pembelajaran, bukan hanya di akhir pembelajaran. Pendidik juga bisa
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mendapatkan respon yang hangat ketika bertanya” apakah ada
pernyataan?” sehingga dengan model ini guru dapat bertukar peranan dan

mengajukan pertanyaan sehingga peserta didik akan mencoba merespon.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran aktif tipe role reversal question merupakan kegiatan
pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas tanya jawab dengan
pertukaran peran dimana jika pendidik bertukar peran menjadi peserta
didik maka pendidik mengajukan pertanyaan dan peserta didik mencoba
menjawab pertanyaan begitupun sebaliknya. Kegiatan tanya jawab dapat
membantu peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan,
dan keaktifan dalam belajar, dengan proses tanya jawab dapat
memudahkan peserta didik memahami materi, menjadikan peserta didik
lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar.

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Aktif Tipe Role
Reversal Question

Model pembelajaran aktif atau active learning tipe role reversal question
memiliki kelebihan dan kekurangan. Kelebihan model pembelajaran aktif
tipe role reversal question menurut Bahar, S (2019:945-946) antara lain.

a) Proses belajar mengajar berpusat pada peserta didik .

b) Peserta didik aktif dalam pembelajaran karena peserta didik
terlibat langsung dalam pelajaran.

¢) Kegiatan pembelajaran menjadikan peserta didik berfikir kritis
dalam menjawab pertanyaan pendidik .

d) Proses pembelajaran menarik, sebab peserta didik tidak hanya
mendengar tetapi juga mengalami kejadian tersebut.

e) Melatih keberanian peserta didik dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan.

Bahar, S (2019:945-946), Sedangkan kekurangan dari model active
learning tipe role reversal question yaitu:

a) Membutuhkan waktu lama dalam mempersiapkan pengkondisian
kelas untuk memahamkan peserta didik bertukar peran dengan
pendidik .
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b) Dibutuhkan waktu tambahan agar memperoleh hasil yang
maksimal dalam penyampaian pembelajaran.

c) Topik pembahasan materi menjadi luas jika pertanyaan yang
muncul tidak sesuai dengan materi yang sedang dipelajari.

d) Memerlukan keterampilan pendidik dalam mengelola kelas.

e) Memunculkan keaktifan peserta didik tidaklah mudah, untuk itu
diperlukan teknik dan keterampilan agar peserta didik aktif dalam
pembelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan model
pembelajaran aktif tipe role reversal question yaitu dalam proses
pembelajaran lebih berpusat pada peserta didik sehingga menjadi lebih
aktif dalam belajar dan melatih peserta didik dalam mengajukan
pertanyaan ataupun sebaliknya untuk menjawab yang membuat peserta
didik berpikir kritis. Adapun kekurangannya yaitu dalam proses
pelaksanaan membutuhkan waktu lebih lama. Topik materi menjadi luas
jika pertanyaan yang muncul tidak sesuai dengan materi yang sedang
dipelajari, serta keterampilan pendidik diperlukan dalam mengelola kelas
agar mampu memunculkan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran.

Langkah-langkah Model Pembelajaran Aktif Tipe Role Reversal
Question

Langkah-langkah model role reversal question menurut Silberman
(2013:161) antara lain:

a) Susunlah pertanyaan yang akan anda kemukakan tentang materi
pelajaran seolah olah anda seorang peserta didik;

b) Pada awal sesi pertanyaan, umumkan kepada peserta didik bahwa
anda akan menjadi peserta didik dan peserta didik secara kolektif
menjadi anda. Beralihlah lebih dahulu ke pertanyaan anda;

¢) Berlakukah argumentatif, humoris, atau apa saja yang dapat
membawa mereka pada perdebatan dan menyerang anda dengan
jawaban- jawaban;

d) Memutar peranan beberapa kali akan tetap membuat peserta didik
anda pada pendapat mereka dan mendorongnya untuk
melontarkan pertanyaan milik sendiri.
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Langkah-langkah model pembelajaran aktif tipe role reversal question
yang digunakan sesuai dengan pendapat diatas, namun ada beberapa hal
yang disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan peserta didik .
Berikut ini adalah langkah-langkah pembelajaran model active learning
tipe role reversal question yang telah dimodifikasi menurut Usri (2018:
979-980):

a) Peserta didik memperhatikan penjelasan pendidik mengenai
kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan;

b) Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok secara
heterogen;

c) Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai materi pelajaran;

d) Peserta didik membuat pertanyaan mengenai materi pelajaran;

e) Peserta didik dan pendidik melakukan pemutaran peran untuk
tanya jawab “dengan ketentuan jika pendidik menjadi peserta
didik maka pendidik memberikan pertanyaan yang sudah
disiapkan (kartu pertanyaan), kemudian peserta didik menjawab
pertanyaan tersebut, begitu pula sebaliknya. Jika peserta didik
yang memberikan pertanyaan dan pendidik menjawab (kegiatan
dilakukan berulang)”;

f) Pendidik memberikan umpan balik terhadap jawaban peserta
didik .

Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran
aktif tipe role reversal question pendidik bersikap argumentatif, serta
merespon dengan memberikan umpan balik terhadap jawaban yang
disampaikan peserta didik . Setiap ada ketidaksesuaian jawaban yang
disampaikan peserta didik maka pendidik dapat memberikan pemahaman
tentang jawaban yang benar.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan langkah-langkah
model pembelajaran aktif tipe role reversal question dilaksanakan secara
sistematis. Dalam penelitian ini peneliti akan mengacu pada langkah-
langkah yang telah dimodifikasi menurut Usri (2018: 979-980).
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4. Media Aplikasi YouTube

a. Pengertian Media Pembelajaran
Media dalam proses pembelajaran merupakan perantara atau pengantar
sumber pesan dengan penerima pesan, merangsang pikiran, perasaan,
perhatian dan kemauan sehingga terdorong serta terlibat dalam proses

pembelajaran.

Menurut Abi Hamid,M, dkk., (2020: 4). Media pembelajaran merupakan
sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan melalui berbagai
saluran, dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar untuk menambah
informasi baru pada diri peserta didik sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai dengan baik.“Media pembelajaran adalah perantara yang
digunakan untuk menyampaikan materi ke pelajar dengan menggunakan
alat tertentu agar pelajar dapat mengerti dengan cepat dan menerima

pengetahuan pengajar”. Pakpahan et al., (2020:4).

Istiqgomah, N., & Karim, A. (2018). Media pembelajaran mempunyai
peran penting untuk efektivitas proses pembelajaran. Di dalam mendidik,
model pembelajaran yang hanya menggunkan penyampaian materi satu
arah seperti ceramah dapat membuat pelajar merasa bosan dan kurang
termotivasi di dalam proses belajar mengajar. Dengan menggunakan
media pembelajaran seorang pengajar dituntut untuk menjadi kreatif dan
inovatif dalam menciptakan media pembelajaran yang dapat digunakan
untuk menyampaikan pesan kepada peserta didik. Dengan media
pembelajaran yang benar dapat meningkatkan interaksi antara pengajar

dan pelajar dan mengurangi rasa bosan dalam mengikuti pelajaran.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu dalam menyampaikan pesan atau
informasi agar mampu merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan

peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar.
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Dengan penggunaan media juga mampu meningkatkan interaksi antara
pendidik dan peserta didik, dalam proses pembelajaran pun peserta didik

lebih termotivasi dan pembelajaran menjadi aktif.

. Pengertian YouTube

Internet saat ini sudah menjadi kebutuhan teknologi yang penting bagi
kita semua, dari internet itulah kita bisa mengakses berbagai macam situs
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran seperti aplikasi
youtube. Dengan hal itu YouTube dapat menjadi Media alternatif yang
sangat dibutuhkan pada saat ini. Hal ini dikarenakan YouTube dapat
memberikan tantangan bagi pendidik untuk lebih kreatif dan inovatif

dalam menyajikan materi pembelajaran.

Nolaputra dalam (Ambarwati & Kurniasih 2021:2859) menyatakan
YouTube merupakan media audio visual/digital yang saat ini sedang
populer dan berkembang sangat pesat, dimana seluruh masyarakat
dengan mudah mengaksesnya. Media YouTube merupakan media
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi yang
digunakan untuk mendorong kreativitas peserta didik agar lebih aktif,
agar peserta didik membuat perancangan dan menemukan konsepnya

dengan usaha sendiri.

Menurut Musarofah dalam (Hidayati, Nur Isnainy, et al 2021: 4090).
Youtube merupakan situs paling populer di dunia internet dan
memberikan edit value terhadap pendidikan, mudah digunakan oleh
peserta didik dan pendidik , memberikan informasi pendidikan,
memfasilitasi untuk berdiskusi, memiliki fitur share secara gratis.
Dengan begitu media aplikasi Youtube dapat meningkatkan hasil belajar.
(Wardani, 2019) Youtube juga sebagai alat pembelajaran sehingga dapat
melahirkan perhatian yang besar untuk menciptakan praktik-praktik
pendidikan yang terbaik, salah satu dampak positif keberadaan Youtube

adalah tempat mencari media pembelajaran berupa video.



21

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan hahwa aplikasi
youtube merupakan situs paling popular di dunia internet, yang mampu
dijadikan media pembelajaran berbasis digital/audio visual dan mudah
untuk diakses pendidik maupun peserta didik. Youtube juga sebagai
media pembelajaran mendorong kreativitas peserta didik agar lebih aktif,
dan memiliki fitur share secara gratis. Dampak positif aplikasi youtube,

yaitu tempat mencari media pembelajaran berupa video.

5. Pembelajaran Tematik

a. Pengertian Pembelajaran Tematik
Tema merupakan wadah atau wahana untuk mengenalkan berbagai
konsep materi kepada kepada anak didik secara menyeluruh. Tematik
diberikan dengan maksud menyatukan konten kurikulum dalam unit-unit
atau satuan-satuan yang utuh dan membuat pembelajaran lebih terpadu,
bermakna, dan mudah dipahami oleh peserta didik SD/MI. (Rusman
2012:249).

Resor (2017a:10-11) menyatakan bahwa pembelajaran tematik adalah
metode pembelajaran yang menekankan pemberian tema khusus pilihan
untuk mengajarkan beberapa konsep. Majid (2017:49) pembelajaran
tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan

berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam tema.

Rusman (2012:254). Menyatakan bahwa pembelajaran tematik
merupakan salah satu model dalam pembelajaran terpadu (integrated
instruction) yang merupakan suatu sistem pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik , baik secara individual maupun kelompok,
aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan

secara holistik, bermakna, dan autentik.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran

tematik merupakan pendekatan pembelajaran yang memadukan beberapa
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tema pembelajaran dengan berbagai kompetensi dasar dari berbagai mata
pelajaran. Sistem pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik,
baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan
menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik,

bermakna, dan auntentik.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Rusman (2012: 258-259) pembelajaran terpadu memiliki karakteristik
sebagai berikut.

a) Berpusat pada peserta didik
Pembelajaran tematik berpusat pada peserta didik (student
centered) hal ini sesuai dengan pendekatan belajaran modern
yang lebih banyak menempatkan peserta didik sebagai
subjek belajar, sedangkan pendidik lebih banyak berperan
sebagai fasilitator yaitu memberikan kemudahan-kemudahan
kepada peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar.

b) Memberikan pengalaman langsung
Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman
langsung kepada peserta didik (direct experiences) dengan
pengalaman langsung ini, peserta didik dihadapkan pada
sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami
hal-hal yang lebih abstrak.

c) Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas
Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran
menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan
kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan
dengan kehidupan peserta didik.

d) Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran
Pembelajaran tematik terpadu menyajikan konsep-konsep
berkaitan dengan tema dari berbagai muatan mata pelajaran
yang dipadukan dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian peserta didik mampu memahami konsep-konsep
tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu
peserta didik dalam memecahkan masalah-masalah yang
dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e) Bersifat fleksibel
Pembelajaran tematik bersifat luwes (fleksibel) di mana
pendidik dapat mengaitkan dan memadukan bahan ajar dari
berbagai muatan mata pelajaran bahkan mengaitkan dengan
kehidupan peserta didik dan keadaan lingkungan di mana
sekolah dan peserta didik berada.

f) Hasil pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan
kebutuhan peserta didik. Peserta didik diberikan kesempatan
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untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai
dengan minat, bakat dan kebutuhan.

g) Menggunakan prinsip belajar sambil bermain

dan menyenangkan.

Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Tematik

Rusman (2012:257-258). Dibandingkan dengan pembelajaran

konvensional, pembelajaran tematik memiliki beberapa keunggulan,

diantaranya:

a)
b)

c)

d)
e)

Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat
perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.

Kegiatan — kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan peserta
didik.

Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta
didik, sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.
Membantu mengembangkan keterampilan berpikir peserta didik.
Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai
dengan permasalahan yang sering ditemui peserta didik dalam
dalam lingkungannya dan,

Mengembangkan keterampilan sosial peserta didik , seperti kerja
sama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan
orang lain.

Puskur (dalam Majid 2017: 93) menyatakan ada beberapa aspek

keterbatasan pembelajaran tematik, yaitu sebagai berikut:

a)

b)

Aspek Pendidik

Pendidik harus berwawasan luas, memiliki kreativitas tinggi,
keterampilan metodologis yang handal, rasa percaya diri yang
tinggi, dan berani mengemas dan mengembangkan materi.
Secara akademik pendidik dituntut untuk terus menggali
informasi ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan materi yang
akan diajarkan dan banyak membaca buku agar penguasaan
bahan ajar tidak terfokus pada bidang kajian tertentu saja. Tanpa
kondisi ini, pembelajaran terpadu akan sulit terwujud.

Aspek Peserta Didik

Pembelajaran terpadu menuntut peserta didik yang relatif
“baik”, baik dalam kemampuan akademik maupun
kreativitasnya. Hal ini terjadi karena model pembelajaran
terpadu menekankan pada kemampuan analitis (mengurai),
kemampuan asosiatif (menghubung-hubungkan), kemampuan
eksploratif dan elaboratif (menemukan dan menggali). Jika
kondisi ini tidak dimiliki, penerapan model pembelajaran
terpadu ini sangat sulit dilaksanakan.
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c) Aspek Sarana dan Sumber Belajar
Pembelajaran terpadu memerlukan bahan bacaan atau sumber
informasi yang cukup banyak dan bervariasi, mungkin juga
fasilitas internet. Semua ini akan menunjang, memperkaya,
dan mempermudah pengembangan wawasan. Jika sarana ini
tidak dipenuhi, penerapan pembelajaran terpadu juga akan
terhambat.

d) Aspek Kurikulum
Kurikulum harus luwes, berorientasi pada pencapaian
ketuntasan pemahaman peserta didik (bukan pada pencapaian
target penyampaian materi). Pendidik perlu diberikan
kewenangan dalam mengembangkan materi metode,
penilaian, keberhasilan pembelajaran peserta didik.

e) Aspek Penilaian
Pembelajaran terpadu membutuhkan cara penilaian yang
menyeluruh atau (komprehensif), yaitu menetapkan
keberhasilan belajar peserta didik dari bidang kajian terkait
yang dipadukan. Dalam kaitan ini, pendidik selain dituntut
untuk menyediakan teknik dan prosedur pelaksanaan
penilaian dan pengukuran yang komperhensif, juga dituntut
untuk berkoordinasi dengan pendidik lain jika materi
pelajaran berasal dari pendidik yang berbeda.

d. Pendekatan Saintifik

Yuwono, B (2016:47-48). Pendekatan saintifik adalah pendekatan dalam
proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik
secara aktif mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan-
tahapan mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah),
merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisis data, menarik
kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang
ditemukan. Penerapan pendekatan saintifik dalam pembelajaran
melibatkan keterampilan proses seperti mengamati, mengklasifikasi,

mengukur, meramalkan, menjelaskan, dan menyimpulkan.

Pendekatan saintifik dimaksudkan untuk memberikan pemahaman
kepada peserta didik mengenal, dan memahami berbagai materi
menggunakan pendekatan ilmiah, bahwa informasi bisa berasal dari
mana saja, kapan saja, tidak bergantung pada informasi searah dari

pendidik . Oleh karena itu kondisi pembelajaran diharapkan tercipta
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diarahkan untuk mendorong peserta didik dalam mencari tahu dari
berbagai sumber melalui observasi, dan bukan hanya diberi tahu.
Yuwono, B (2016:50). Kemendikbud (2013: 208) menyatakan bahwa
langkah-langkah penerapan pendekatan scientific dalam pembelajaran
adalah mengamati (observing), menanya (questioning), menalar
(associating), mencoba (experimenting), membentuk jaringan

(networking).

6. Penelitian Relevan
Penelitian ini harus memiliki acuan keterkaitan pada sumber dari hasil
penelitian yang pernah dilaksanakan sebelumnya sebagai rujukan yang dapat
dijadikan bahan kajian.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aminah S (2017) yang berjudul
“Penggunaan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question pada
Peserta didik SD Negeri 007 Sungai Kubu Rokan Hilir” menyimpulkan
bahwa terdapat peningkatan keberhasilan tindakan ditandai dengan >75%
dari jumlah peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran telah
memperoleh nilai >70. Pada siklus I maupun siklus II. Pada siklus I
peserta didik yang memperoleh nilai >70 mengalami peningkatan sebesar
25% dengan kondisi awal 44% meningkat menjadi 69% dan pada siklus
Il mengalami peningkatan sebesar 28% menjadi 97%. Nilai rata-rata
hasil belajar pada siklus I mengalami peningkatan sebesar 8,75% dengan
kondisi awal 66,53 meningkat menjadi 75,27 dan pada siklus Il terus
meningkat sebesar 10,97% menjadi 86,25.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ovita D (2019) yang berjudul “Pengaruh
Penggunaan Model Active Learning Tipe Role Reversal Question
Terhadap Hasil Belajar Tematik Peserta didik Kelas IV SD Negeri 6
Metro Barat” menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan pada penggunaan model active learning tipe role reversal
question terhadap hasil belajar tematik peserta didik, populasi dalam

penelitian yang dilakukan sebanyak 98 peserta didik. Keberhasilan
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ditandai dengan hasil penelitian menunjukan bahwa thiwung 4,572 > tiapel
2,021 (dengan o = 0,05) berarti H, diterima.

. Penelitian yang dilakukan oleh Tunggul E.M (2021) yang berjudul
“Meningkatkan Hasil Belajar Tema 5 Semangat Kebhineka Tunggal
Ikaan Dengan Menggunakan Model Role Reversal Question Pada Peserta
didik Kelas VI SD Negeri Alani Semester Ganjil Tahun Pelajaran
2018/2019” menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar
dinyatakan dengan pada tahap pra tindakan nilai rata-rata kelas 48,2.
Nilai tertinggi 75, nilai terendah 30. Setelah dilakukan tindakan siklus 1
nilai rata-rata kelas menjadi 57, nilai tertinggi 83 nilai terendah 35, ada 7
peserta didik (21%) yang tuntas belajar dan 27 peserta didik (79%) tidak
tuntas belajar. Pada tindakan siklus 2 nilai rata-rata kelas yang berhasil
dicapai adalah 81,3. nilai tertinggi 100 nilai terendah 60. Peserta didik
yang berhasil mencapai daya serap € 70 mencapai 91%.

. Penelitian yang dilakukan oleh Santi, Putra dan Abdi (2020) yang
berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Role Reversal Question
Berbantuan Media Audio Visual Terhadap Kompetensi Pengetahuan
PPKn” menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap kompetensi
pengetahuan PPKn pada peserta didik kelas V SD dengan menggunakan
model pembelajaran Role Reversal Question berbantuan Media Audio
Visual yang dinyatakan dengan data yang diperoleh rata-rata kompetensi
pengetahuan PPKn kelompok eksperimen yaitu 85,41 sedangkan
kelompok kontrol yaitu 81,38. Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh
thitung = 2.166 dan ttabel = 2.019 pada taraf signifikansi 5% dengan dk
= 41. Oleh karena thitung > ttabel (2.166 > 2.019).

. Penelitian yang dilakukan Khotimah, Amin, Irawati & Ayuningtyas
(2021) yang berjudul “Implementation of the Active Learning Model
Type of Role Reversal Question to Improve Student Learning Outcomes”
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar PKn pada peserta didik keberhasilan tindakan ditandai dengan
75% jumlah peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran yang

memperoleh nilai 70 pada siklus I dan siklus Il. Peserta didik yang
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mendapat nilai 70 mengalami peningkatan sebesar 21% pada siklus I,
dengan kondisi awal 43% meningkat menjadi 64%. Terjadi peningkatan
sebesar 29% pada siklus I1, dari 64% menjadi 93%.

Persamaan penelitian di atas dengan penelitian ini terletak pada model
pembelajaran yang digunakan yaitu model pembelajaran aktif tipe role
reversal question dan variabel terikatnya adalah hasil belajar. Perbedaan
antara penelitian di atas dengan penelitian yang dilakukan adalah pada jenis
penelitian, populasi dan sampel, instrumen yang dikembangkan oleh peneliti,
kurikulum pembelajaran, tempat, dan penggunaan media yang mendukung

proses pembelajarannya.

Peneliti melakukan penelitian agar dapat mengetahui adanya pengaruh model
pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi youtube
dan seberapa besar pengaruhnya terhadap hasil belajar kognitif peserta didik

terutama pada pembelajaran tematik tema 8 daerah tempat tinggalku subtema
1 lingkungan tempat tinggalku pembelajaran 1 kelas IV SD Negeri 3

Rajabasa.

. Kerangka Pikir

Berdasarkan masalah yang ditemukan di SD Negeri 3 Rajabasa yaitu belum
maksimalnya hasil belajar tematik peserta didik karena terdapat peserta didik
kesulitan dalam belajar karna terbatasnya sumber belajar, selain itu juga
beberapa peserta didik masih kesulitan belajar menggunakan pembelajaran
berbasis tema, sehingga peserta didik belum terlibat secara aktif dalam
mengikuti pembelajaran dan pembelajaran masih berpusat pada pendidik
(teacher centered), selain itu karena kurangnya variasi model dan media
pembelajaran yang digunakan pendidik. Permasalahan tersebut merupakan

indikasi rendahnya hasil belajar peserta didik.

Melalui model pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan
aplikasi youtube maka peserta didik akan dilibatkan secara aktif di dalam

proses pembelajaran, dimana peran pendidik sebagai fasilitator dalam
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menciptakan suasana belajar yang efektif. Kegiatan pembelajaran
menekankan pada aktivitas tanya jawab dengan pembalikan peran agar terjadi
interaksi antara pendidik dan peserta didik, maupun peserta didik dengan

peserta didik lain dalam proses pembelajaran.

Proses pelaksanaan model pembelajaran aktif tipe role reversal question
menggunakan aplikasi youtube akan mempengaruhi hasil belajar peserta
didik sehingga diharapkan dapat meningkat. Penerapan proses pembelajaran
pada penelitian ini dimulai dengan menyampaikan materi pelajaran dan
kompetensi yang ingin dicapai, kemudian pada kelas eksperimen diterapkan
model pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi

youtube dan kelas kontrol menggunakan pembelajaran konvensional.

Berdasarkan kerangka pikir di atas menyatakan, bahwa model pembelajaran
aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi youtube berpengaruh
terhadap hasil belajar peserta didik. Pengaruh antar variabel dalam penelitian

ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut:

X Y

—

Gambar 1. Kerangka Pikir

Keterangan:

X = Model pembelajaran aktif tipe Role Reversal Question
menggunakan aplikasi youtube

Y = Hasil Belajar

==mp = Pengaruh

Berdasarkan gambar 1 dapat dideskripsikan bahwa model pembelajaran aktif
tipe role reversal question menggunakan aplikasi youtube yang diterapkan
saat proses pembelajaran berlangsung berpengaruh membuat peserta didik
lebih aktif dan mudah menguasai materi pelajaran. Peserta didik dapat lebih
mudah memahami materi pelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil

belajar peserta didik.
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C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan dugaan sementara berdasarkan kajian yang relevan
mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan dan harus diuji
kebenarannya melalui penelitian, hipotesis juga merupakan jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Berdasarkan kajian teori, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Terdapat pengaruh yang positif model pembelajaran aktif tipe role reversal
question menggunakan aplikasi youtube terhadap hasil belajar tematik peserta
didik tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 1 lingkungan tempat tinggalku
pembelajaran 1 kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian eksperimen. Penelitian
eksperimen bertujuan untuk mengumpulkan data atau informasi dalam suatu
kondisi yang dikontrol dengan tujuan untuk menyelidiki ada atau tidaknya
sebab-akibat dan hubungan antara sebab-akibat tersebut dengan cara
memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan menyediakan
kelas kontrol untuk perbandingan. Sugiyono (2017:72) menjelaskan bahwa
penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi

terkendalikan.

Metode yang digunakan adalah quasi experimental design. Sugiyono (2017:
77) Quasi experimental design terdiri dari dua bentuk yaitu time series design
dan nonequivalent control group design. Penelitian ini menggunakan quasi

experimental design jenis nonequivalent control group design.

B. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu nonequivalent
control group design. Sugiyono (2017: 79) menjelaskan desain ini hampir
sama dengan pretest-posttest control group design, hanya pada desain
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
Desain ini menggunakan 2 kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol.
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Kelas eksperimen adalah kelompok yang diberikan perlakuan model
pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi youtube.
Kelompok kelas kontrol adalah kelompok pengendali yang tidak mendapat
perlakuan menggunakan model pembelajaran aktif tipe role reversal question
menggunakan aplikasi youtube. Desain dalam nonequivalent control group
design dapat digambarkan seperti berikut (Sugiyono, 2017: 79).

O, X O,

O; O,

Gambar 2. Bentuk Desain Eksperimen

Keterangan:
O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

02 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)

X = perlakuan model pembelajaran aktif tipe role reversal question
menggunakan aplikasi youtube

03 = nilai pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

04 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)

C. Prosedur Penelitian
Terdapat prosedur penelitian dalam penelitian ini. Prosedur penelitian ini
terdiri dari 3 tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, (3) tahap

akhir penelitian.

1. Tahap Persiapan Penelitian
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam tahap persiapan antara lain:
a. Melaksanakan penelitian pendahuluan.
b. Merumuskan masalah dari hasil penelitian pendahuluan.
c. Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol).
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Membuat perangkat pembelajaran berupa pemetaan, silabus, dan rencana
pelaksanaan pembelajaran.

Membuat kisi-Kisi instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi:

a.

b.

Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan
aplikasi youtube.

Melaksanakan pembelajaran di kelas kontrol dengan menggunakan
metode pembelajaran yang biasa dilakukan pendidik.

Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan dan hasil belajar kelas kontrol tanpa

perlakuan.

3. Tahap Akhir Penelitian
Tahap akhir penelitian yaitu:

a.

Melakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Menarik kesimpulan untuk menjawab pertanyaan di dalam penelitian.

Menyusun laporan penelitian.

D. Setting Penelitian

1.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa.
Tempet Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Rajabasa yang bertempat di
Jalan Abdul Kadir No. 40 LK Il Rajabasa Bandar Lampung.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun 2021/2022.
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E. Variabel Penelitian dan Definisi Oprasional

1. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2017:39) menyatakan bahwa variabel penelitian pada
dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Penelitian ini

terdapat dua macam variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat.

a. Variabel Bebas, merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat atau
dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebasnya yaitu
model pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan
aplikasi youtube (X).

b. Variabel Terikat, merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini

yang menjadi variabel terikat adalah hasil belajar tematik peserta didik

().

2. Definisi Oprasional Variabel

Definisi oprasional adalah suatu definisi yang memberikan pengertian
terhadap konstruk atau variabel dengan menspesifikan kegiatan atau
tindakan yang diperlukan peneliti untuk mengukur atau
memanipulasinya. Berikut ini definisi oprasional dalam penelitian

sebagai berikut.

a. Hasil Belajar
Hasil belajar merupakan perubahan-perubahan yang terjadi pada
peserta didik yang mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotor
sebagai hasil dari kegiatan belajar. Hasil belajar juga mencangkup
aspek kognitif yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman

penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi. Hasil belajar pada
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penelitian ini difokuskan pada kemampuan kognitif. Penelitian ini
mengambil tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 1 lingkungan
tempat tinggalku pembelajaran-1, yang terdiri dari mata pelajaran

Bahasa Indonesia dan llmu Pengetahuan Alam (IPA).

Aspek kognitif yang dicapai peserta didik diukur melalui instrumen
tes dengan ranah kognitif. Tes yang diberikan berupa tes formatif
dalam bentuk tes objektif pilihan jamak sebanyak 20 soal dengan
memberikan skor pada tiap soal. Peserta didik dikatakan berhasil
apabila mencapai nilai KKM sebesar 70.

. Model Pembelajaran Aktif Tipe Role Reversal Question
Menggunakan Aplikasi YouTube.

Model pembelajaran aktif tipe role reversal question adalah model
pembelajaran aktif yang menekankan pada aktivitas tanya jawab
dengan pertukaran peran. Kegiatan tanya jawab dapat membantu
peserta didik untuk memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan
keaktifan dalam belajar, dengan proses tanya jawab dapat
memudahkan peserta didik memahami materi, menjadikan peserta
didik lebih aktif dan meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran
aktif tipe role reversal question jika dipadukan dengan media yang

memiliki unsur audio visual akan lebih efektif diterapkannya.

Aplikasi youtube dapat menjadi media alternatif yang dibutuhkan
pada saat ini dalam penyajian materi pembelajaran, dalam dunia
pendidikan, youtube memiliki keunggulan mulai dari mudah
digunakan serta memfasilitasi untuk berdiskusi. Youtube merupakan
media berbasis teknologi dan media audio visual yang mampu
mendorong kreativitas peserta didik agar peserta didik lebih aktif

dalam proses pembelajaran.
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Berikut langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran aktif tipe
role reversal question menggunakan aplikasi youtube, mengacu pada
pendapat Usri (2018):

1. Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan
oleh pendidik menggunakan aplikasi youtube mengenai kegiatan
yang akan dilaksanakan.

2. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok secara
heterogen.

3. Setiap kelompok melakukan diskusi mengenai materi pelajaran
setelah menyaksikan video youtube yang telah ditampilkan.

4. Peserta didik membuat pertanyaan mengenai materi pelajaran
yang telah disaksikan melalui aplikasi youtube.

5. Peserta didik dan pendidik melakukan pemutaran peran untuk
tanya jawab. Dengan ketentuan jika pendidik menjadi peserta
didik maka pendidik memberikan pertanyaan yang sudah
disiapkan, kemudian peserta didik menjawab pertanyaan tersebut,
begitu pula sebaliknya. Jika peserta didik yang memberikan
pertanyaan dan pendidik menjawab (kegiatan dilakukan
berulang).

6. Pendidik memberikan umpan balik terhadap jawaban peserta
didik.

F. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono (2017: 80) menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Arikunto (2013:173)
mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek penelitian.
Dengan kata lain populasi merupakan keseluruhan atau objek yang
diteliti dan memiliki karakteristik yang sama, berupa usia, jenis kelamin,

tingkat pendidikan, serta wilayah tempat tinggal.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas IV SD
Negeri 3 Rajabasa yang berjumlah 59 peserta didik yang terdiri dari tiga
kelas yaitu IV A, IV B, IV C.

Tabel 2. Jumlah populasi peserta didik kelas 1V SD Negeri 3

Rajabasa
Jumlah Peserta Didik
No Kelas Total
Laki-laki Perempuan
1 VA 12 7 19
2 IVB 14 6 20
3 IvVvC 12 8 20

(Sumber: Dokumentasi wali kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa).

2. Sampel Penelitian
Sampel merupakan bagian dari populasi yang diharapkan mampu
mewakili populasi dalam penelitian, setelah menentukan populasi
peneliti menentukan sampel. Sugiyono (2017: 81) sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Penelitian ini jenis sampel yang digunakan adalah sampel jenuh.
Menurut, Sugiyono (2017:85) menyatakan bahwa sampel jenuh adalah
teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil.
Pertimbangan sampel dalam penelitian ini yaitu menjadikan kelas IV B
sebagai kelas eksperimen dengan jumlah peserta didik sebanyak 20
peserta didik dan untuk kelas kontrol yaitu kelas 1V A dengan jumlah 19
peserta didik dan kelas IV C untuk kelas uji instrumen dengan jumlah 20

peserta didik.

G. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

mengumpulkan data yaitu menggunakan:
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1. Teknik Tes

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen
tes, karena tujuan tes yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengukur hasil belajar tematik peserta didik dalam ranah kognitif.
Peserta didik diberikan tes dalam bentuk soal pilihan jamak pada pretest
dan posttest. Tujuan pemberian pretest sebelum diberikan perlakuan
adalah sebagai dasar dalam mengetahui kemampuan awal peserta didik
pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Sedangkan tujuan
pemberian posttest adalah untuk mengetahui sejauh mana penguasaan
materi peserta didik setelah diberikan perlakuan.

. Teknik Non Tes

Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data dengan teknik non tes

dalam penelitian menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi
Hadi dalam (Sugiyono, 2017:145) mengemukakan bahwa, observasi
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantaranya yang

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.

Observasi pada penelitian dilakukan untuk melihat aktivitas belajar
peserta didik selama proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi

youtube.

b. Wawancara
Sugiyono (2017: 137) mengemukakan bahwa wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan
studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus
diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari

responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit
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(kecil). Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data

empiris mengenai proses pembelajaran di kelas IV.

Wawancara yang digunakan adalah wawancara terbuka yang
memiliki pertanyaan yang tidak terbatas atau terikat jawabanya.
Wawancara diajukan kepada koordinator wali kelas kelas V.
Wawancara dilakukan diruang kelas dengan alat pengumpulan
data berupa daftar pertanyaan. Adapun pertanyaan yang akan
ditanyakan telah disiapkan agar memperoleh data yang akurat dan

terfokus pada tujuan penelitian.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
peneliti untuk menyediakan dokumen-dokumen baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik. Sugiyono (2017: 240),
menyatakan bahwa “dokumentasi merupakan teknik pengumpulan
data yang diperoleh dalam bentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang”. Teknik ini digunakan dalam penelitian
untuk mengumpulkan data nilai peserta didik dari dokumentasi hasil
nilai Mid Semester Kelas IV SD. Selain itu, teknik ini juga
digunakan untuk memperoleh data berupa gambar atau foto kegiatan

saat proses penelitian yang dilakukan di dalam kelas berlangsung.

H. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan oleh peneliti berupa instrumen tes dengan tujuan

untuk mengukur kemampuan hasil belajar kognitif peserta didik setelah

mengikuti proses pada pembelajaran dengan menggunakan model

pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi youtube.

1.

Instrumen Tes
Bentuk tes yang diberikan berupa soal pilihan jamak, setiap jawaban
benar diberi skor 1 dan jawaban salah diberi skor 0. Peneliti

menggunakan instrumen tes untuk mengetahui sejauh mana
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diberikan perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran aktif tipe

role reversal question menggunakan aplikasi youtube di kelas IV B SD

Negeri 3 Rajabasa pada pembelajaran tematik.

Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes

Kompetensi Dasar
(KD)

Indikator

Tingkat
Ranah
Kognitif

No. Soal

Sebelum
valid

Valid

Bahasa Indonesia

3.9 Mencermati
tokoh-tokoh yang
terdapat pada teks
fiksi.

3.9.1 Menggali

informasi
yang
terdapat
pada teks
fiksi dengan
tepat.

3.9.2 Mentukan

tokoh-tokoh
yang
terdapat
pada teks
fiksi

3.9.3 Menganalisis

hasil
identifikasi
tokoh-tokoh
yang
terdapat
pada teks
fiksi dengan
tepat.

C2

C3

C4

1,2

3,4,5,6

7,8,9,10,
11,12

314151

7191
10,11
12

IPA

3.4Menghubungkan
gaya dengan
gerak pada
peristiwa di
lingkungan
sekitar.

3.4.1 Menentukan

hubungan
gaya dengan
gerak pada
peristiwa di
lingkungan
sekitar

C3

13,14

13,14
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Tlngkat No. Soal

Kompetensi Dasar Indikator Ranah g

(KD) Kognitif | =, iy | Valid

15,16,17, | ,15,
3.4.2Menghubungk C3 18,19,20 | 16,17
an pengaruh ,20
gaya dengan
gerak pada
peristiwa di
lingkungan
sekitardengan
tepat.
21,22,23, | 21,22
3.4.3Mengkatagori Cé6 24 23,
kan 24
hubungan
antara gaya
dan gerak
dengan
benar.

2. Uji Coba Instrumen
Instrumen tes digunakan untuk memperoleh data kuantitatif berupa
hasil belajar kognitif peserta didik. Tes diberikan kepada subjek
penelitian yaitu kedua kelas, kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Instrumen tes yang telah disiapkan terlebih dahulu diujicobakan pada
subjek di luar subjek penelitian, untuk memperoleh hasil instrumen
yang memiliki sifat valid dan reliabel, kemudian soal yang valid akan
diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Subjek uji coba
instrumen tes adalah peserta didik kelas IV C SD Negeri 3 Rajabasa
dengan responden 20 peserta didik. Penentuan memilih kelas IV C,
karena nilai mid semester ganjil kelas IV C lebih tinggi dan memiliki

jenjang yang sama.



3. Uji Persyaratan Instrumen

Bentuk instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa soal
pilihan jamak sebanyak 24 soal, setiap jawaban benar mendapat
skor 1 dan jawaban salah mendapat skor 0. Tujuan digunakannya
instrumen tes berupa soal pilihan jamak adalah untuk mengetahui
seberapa jauh pengetahuan dan hasil belajar peserta didik setelah
diberikan perlakuan berupa penerapan model pembelajaran aktif

tipe role reversal question menggunakan aplikasi youtube.
a. Validitas

Uji validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid
atau tidak. Menurut Sugiyono (2017: 121) valid berarti
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang
seharusnya diukur. Pada penelitian ini teknis pengujian
validitas soal ini akan menggunakan rumus korelasi product

moment, rumus yang digunakan sebagai berikut.

. NI XY—(CX)(TY)
Y INS X2 X)2}{N I Y2-(T ¥)2}

Keterangan :

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah responden

X = Jumlah skor variabel X

Y =Jumlah skor variabel X

Distribusi/tabel r untuk o = 0,05
Kaidah keputusan : Jika rhiwng > rtanel berarti valid sebaliknya,
Jika Mniwng < I'aber erarti tidak valid atau drop.
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Berdasarkan data perhitungan validitas instrument hasil belajar
dengan N = 20 dengan signifikansinya 5% r tabel adalah 0,444.
Pelaksanaan uji coba soal tes dilaksanakan pada tanggal 30 Maret
2022 dengan jumlah responden 20 peserta didik. Jumalah soal yang
akan yang diuji cobakan sebanyak 24 soal. Data yang dikumpulkan
dari uji coba tersebut selanjutnya diolah menggunakan perhitungan
rumus product moment untuk memperoleh butir soal dengan bantuan
Microsoft office excel 2010 untuk memperoleh butir soal yang valid

dan dapat digunakan sebagai soal pretest dan posttest pada penelitian.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh butir soal yang valid
sebanyak 20 soal dan butir soal yang di drop sebanyak 4 soal. Peneliti
menetapkan 20 soal yang menjadi soal pretest dan posttest, dengan
pertimbangan menyesuaikan Kisi-kisi soal tes. Berikut data hasil

analisis butir soal tes.

Tabel 4. Hasil Analisis Uji Instrumen Tes

No Item r—wiltljhg r—l\tlgglel Kriteria Keterangan
1 -0,201 0,444 Drop Tidak digunkan
2 0,658 0,444 Valid Digunakan
3 0,780 0,444 Valid Digunakan
4 0,498 0,444 Valid Digunakan
5 0,588 0,444 Valid Digunakan
6 0,518 0,444 Valid Digunakan
7 0,576 0,444 Valid Digunakan
8 0,276 0,444 Drop Tidak digunakan
9 0,484 0,444 Valid Digunakan
10 0,640 0,444 Valid Digunakan
11 0,506 0,444 Valid Digunakan
12 0,570 0,444 Valid Digunakan
13 0,490 0,444 Valid Digunakan
14 0,725 0,444 Valid Digunakan
15 0,498 0,444 Valid Digunakan
16 0,553 0,444 Valid Digunakan
17 0,636 0,444 Valid Digunakan
18 0,322 0,444 Drop Tidak digunakan
19 -0,159 0,444 Valid Tidak digunakan
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No Item r—wiltljhg r—’\tlggél Kriteria Keterangan
20 0,506 0,444 Drop Digunakan
21 0,904 0,444 Valid Digunakan
22 0,754 0,444 Valid Digunakan
23 0,605 0,444 Valid Digunakan
24 0,643 0,444 Valid Digunakan

(sumber: Hasil penelitian lampiran 15 halaman 107)

Kriteria pengujian apabila rhiwng > rtavel dengan a= 0,05 maka alat ukur

tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya rhiwung<ftaber, Maka alat ukur

tersebut tidak valid.

b. Reliabilitas

Setelah tes diuji validitasnya, tes yang valid kemudian diukur
tingkat reliabilitasnya. Arikunto (2013:221) menyatakan
reliabilitas menunjukan pada satu pengertian bahwa sesuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudah baik. Suatu
tes dikatakan reliabel apabila instrumen dicobakan kepada
subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap

sama atau relatif sama.

Dalam penelitian ini untuk menghitung reliabilitas soal tes pilihan

jamak maka digunakan rumus Cronbach Alpha sebagai berikut :

Keterangan :

r11 = Reliabilitas instrumen
Y a? = Skor tiap-tiap item

n = Banyaknya butir soal
a? =Varians soal

Selanjutnya dari hasil perhitungan diperoleh kriteria tingkat untuk

indeks reliabilitas adalah sebagai berikut.
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Tabel 5. Koefisien Reliabilitas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80 —1,00 Sangat kuat
0,60-0,79 Kuat
0,40 -0,59 Sedang
0,20-0,39 Rendah
0,00-0,19 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono (2017:184).

Adapun hasil perhitungan soal yang valid dengan bantuan microsoft

office excel 2010 pada tabel berikut.

Tabel 6. Rekapitulasi Uji Reliabilitas Soal Tes

No Soal Varian Item

1 0,24

2 0,22

3 0,22

4 0,24

5 0,22

6 0,22

7 0,24

8 0,25

9 0,24

10 0,22

11 0,18

12 0,22

13 0,21
14 0,24
15 0,24

16 0,22

17 0,24

18 0,24

19 0,24
20 0,21
21 0,24
22 0,24
23 0,22
24 0,25
Jumlah varian item 5,620
Varian Total 0,889

(sumber: Hasil penelitian lampiran 16 halaman 108)

Hasil dari uji reliabilitas instrumen soal tes, diperoleh ry; = 0,889 dengan
kategori sangat tinggi sehingga instrumen soal tes dikatakan reliabel dan
dapat digunakan.
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Teknik Analisis Data

Langkah selanjutnya setelah memberikan perlakuan terhadap kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil pretest,
posttest, dan peningkatan pengetahuan (N-Gain). Rumusan yang
digunakan untuk mengetahui peningkatan pengetahuan dapat diketahui

menggunakan rumus sebagai berikut.

skor posttasr—s kear nretest

G=

skor maksimum—skar pretesr

Tabel 7. Klasifikasi N-Gain

No Nilai N-Gain (G) Keterangan
1. >0,7 Tinggi

2. 0,3-0,7 Sedang

3 <0,3 Rendah

(Sumber: Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39))

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah tenknik
analisis data kuantitatif. Analisis data digunakan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan model pembelajaran aktif tipe role reversal question

menggunakan aplikasi youtube terhadap hasil belajar tematik peserta didik.

1. Analisis Data Kuantitatif
a. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik
Analisis data pada penelitain ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas pebelajaran menggunakan model pembelajaran aktif tipe
role reversal question menggunakan aplikasi youtube, menggunakan
lembar observasi. Nilai aktivitas belajar peserta didik diperoleh

dengan rumus:
Ns= — X100
SM
Keterangan :

Ns: nilai

R: jumlah skor yang diperolah
SM: skor maksimum

100 bilangan tetap
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Tabel 8. Kategori Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik

No Tingkat Keberhasilan (%) Keterangan
1 >80 Sangat Aktif
2 60-79 Aktif
3 50-59 Cukup
4 <50 Kurang

b. Nilai Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik
Rumus nilai hasil belajar kognitif peserta didik secara individu

sebagai berikut.

NP =2 x 100
SM
Keterangan:
NP = Nilai pengetahuan peserta didik (nilai yang dicari)
X = Jumlah skor/item yang dijawab benar
SM = Skor maksimum dari tes
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Arikunto, 2010: 236).

2. Uji Persyaratan Analisis Data

Uji persyaratan analisis data dalam statistik digunakan untuk mengetahui
koefisien perbedaan antara dua buah distribusi data adalah dengan
menggunakan analisis regresi linier sederhana. Sebelum melakukan uji

hipotesis, terlebih dahulu melakukan uji normalitas dan uji homogenitas.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengukur apakah sebaran data
sampel sudah sesuai atau menyimpang dari sebaran normal. Hasil
data pretest dan posttest kelas eksperimen dan kontrol diuji untuk
mengetahui kenormalan distribusi datanya. Uji normalitas data
dalam penelitian ini menggunakan rumus Chi- kuadrat.
a) Rumusan Hipotesis

H, : Data tidak berdistribusi normal

H, : Data berdistribusi normal
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b) Pengujian dengan rumus Chi kuadrat, yaitu:

2 _ wile Sy
X = E fh
Keterangan:
X 2 : Chi kuadrat
fo : Frekuensi yang diobservasi
fh : Frekuensi yang diharapkan

(Sumber: Muncarno, 2016: 60)

c) Kaidah keputusan apabila X *hitung < X “tabel Maka populasi
berdistribusi normal, sedangkan apabila x Zhitung > X 2apel Maka

populasi tidak berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah varians dari
kedua sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau
tidak. Langkah-langkah uji homogenitas adalah sebagai berikut:

a) Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat:

H, : Tidak ada persamaan variansi dari beberapa kelompok data
sama

H, : Ada persamaan variansi dari beberapa kelompok data.

b) Menentukan taraf signifikan, dalam penelitian ini taraf

signifikannya adalah a = 5% atau 0,05.

c) Uji homogenitas menggunakan uji F dengan rumus:

Varign terbesar

T Varien terkecit

(Sumber: Muncarno, 2016: 57).

d) Keputusan uji jika Fniwng < Franet maka homogen,

sedangkan jika Fhiwung > Franel maka tidak homogen.



C.
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Uji Hipotesis Penelitian
Uji Regresi Linear Sederhana
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel X
berpengaruh dengan variabel Y. Uji hipotesis penelitian ini
menggunakan rumus koefisien regresi linier.Regresi linear adalah
untuk memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel dependen
(Sugiyono, 2017). Jenis regresi yang dipakai adalah analisi regresi
sederhana, analisis regresi linear sederhana dipakai untuk menganalisi
hubungan antara satu variabel independen dengan variabel dependen.
Menurut (Sugiyono, 2017) persamaan untuk regresi linear sederhana
yaitu:

Y =a+bX

Keterangan:

Y = subjek alam variabel yang diprediksikan
a = konstata

b = angka arah atau koefisiensi regresi

X = variabel independen

Hipotesis yang akan di uji pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : p # 0 ( terdapat pengaruh)
Ho : p = 0 (tidak terdapat pengaruh)



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif pada penggunaan model pembelajaran aktif tipe role
reversal question menggunakan aplikasi youtube terhadap hasil belajar
tematik peserta didik tema 8 daerah tempat tinggalku subtema 1 lingkungan
tempat tinggalku pembelajaran 1 kelas IV SD Negeri 3 Rajabasa. Hal tersebut
dibuktikan pada hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana
diperoleh perhitungan dari diperoleh rniwng 89,38 dengan K=1 dengan n = 20
dan n-K= 20-1= 19 untuk o= 0,05 diperoleh Ftabel 4,38 sehingga Fhitung >
Ftabel (89,38 > 4,38). maka dan H, diterima H, ditolak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menerapankan

penggunaan model pembelajaran aktif tipe role reversal question

menggunakan aplikasi youtube, maka ada beberapa saran yang dapat

dikemukakan oleh peneliti, antara lain:

1. Peserta Didik
Terkait dengan pelaksanaan pembelajaran dengan model pembelajaran
aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi youtube, masih
terdapat kelemahan dibuktikan dengan masih ada hasil belajar yang tidak
tuntas disebabkan masih ada beberapa peserta didik yang kurang
berkonsentrasi dan pasif sehingga tidak terlibat langsung dalam
pembelajaran, dengan begitu perlu ditingkatkan kembali dengan cara
pembiasaan pembelajaran aktif yang melibatkan peserta didik, sehingga
peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran melalui aktivitas

tanya jawab dengan berbantuan aplikasi youtube agar lebih mudah
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memahami materi pembelajaran dan dapat mengerjakan tugas dengan
hasil yang maksimal.

. Pendidik

Pendidik dapat menerapkan model pembelajaran aktif tipe role reversal
question menggunakan aplikasi youtube sebagai variasi model
pembelajaran yang digunakan agar peserta didik lebih antusias dalam
pembelajaran, dalam memfasilitasi kegiatan peserta didik dalam
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar peserta didik.

Kepala Sekolah

Dapat memberikan masukan bagi kepala sekolah guna mengembangkan
penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi, salah satunya model
pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan aplikasi
youtube. Dengan demikian proses pembelajaran tidak hanya berfokus
pada apa yang harus diperoleh perserta didik, melainkan bagaimana

pengetahuan dan pengalaman bermakna bagi peserta didik dan sekolah.

. Peneliti Lain

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekondasikan bagi peneliti lain
untuk menerapkan model pembelajaran aktif tipe role reversal question
menggunakan aplikasi youtube dalam pembelajaran yang berbeda. Selain
itu model pembelajaran aktif tipe role reversal question menggunakan
aplikasi youtube dapat diterapkan dengan kolaborasi dengan
pendekatan,strategi,dan model pembelajaran lain yang sesuai dengan
kebutuhan peserta didik.
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